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NALISIS BAKTERI FUNGSIONAL PADA KOMPOS PELETDENGAN
PENAMBAHAN KOTORAN KAMBING

Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Novita Hera

INTISARI

Kompos pelet merupakan alternatif untuk memudahkan petani dalam
aplikasi pupuk di lapangan. Kualitas pupuk organik dalam bentuk pelet
d}Bengaruhi oleh aktivitas fungsional bakteri yang ada di dalamnya. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis bakteri fungsional yang terdapat pada kompos
pglet pupuk kandang kambing. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Universitas Islam Negeri
Suitan Syarif Kasim Riau, pada bulan September hingga Desember 2023 dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan populasi
bakteri 1,20 x 10® CFU/g pelet. Setelah dilakukan isolasi didapat 7 isolat bakteri
yang di beri kode BIS. Seluruh isolat bakteri mampu melarutkan fosfat dengan
nilai IKF antara 1,18-1,42 dengan BIS 1 memiliki nilai indeks tertinggi, didapat 3
isolat positif menghasilakan IAA (BIS 1, BIS 2 dan BIS 3) dan 4 isolat positif
menghasilkan IBA (BIS 3, BIS 4, BIS 5 dan BIS 7), uji aktivitas selulolitik
didapat 5 isolat merupakan bakteri selulolitik, nilai indeks aktivitas selulolitik
antara 0,30-0,91 dengan BIS 7 tertinggi, serta seluruh isolat mampu menghambat
pertumbuhan Fusarium sp. dengan EDH berkisar 42,86% -77, 27% nilai tertinggi
adalah BIS 5. Didapatkan 7 isolat bakteri yang memiliki peran positif bagi
tanaman sebagai pelarut fosfat, penghasil zpt, pendegradasi selulosa dan sebagai
agen biokontrol.

9p]

K%ta Kunci : Agen Biokontrol, BPF, fitohormon, selulolitik
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ANALYSIS OF FUNCTIONAL BACTERIA IN PELLET COMPOST WITH
THE ADDITION OF GOAT MANURE

Irana Tasya (12080223142)
Under the guidance of Mokhamad Irfan and Novita Hera

ABSTRACT

Al[lw eydio yeH @

Compost pellets are an alternative to make it easier for farmers to
capply fertilizer in the field. The quality of organic fertilizer in pellet form is
—influenced by the functional activity of the bacteria in it The aim of this
Jesearch was to analyze the functional bacteria found in goat manure pellet
=compost. This research was carried out at the Laboratory of Pathology,
ZEntomology, Microbiology and Soil Science, Universitas Islam Negeri Sultan
©Syarif Kasim Riau, from September to December 2023 using qualitative
Adescriptive methods. The results showed a bacterial population of 1.20 x 10°
gCFU/g pellet. After isolation, 7 bacterial isolates were obtained which were
given the BIS code. All bacterial isolates were able to dissolve phosphate with
IKF values between 1.18-1.42 with BIS 1 having the highest index value. Three
positive isolates produced IAA (BIS 1, BIS 2 and BIS 3) and 4 positive isolates
produced IBA (BIS 3). , BIS 4, BIS 5 and BIS 7), the cellulolytic activity test
showed that 5 isolates were cellulolytic bacteria, the cellulolytic activity index
value was between 0.30-0.91 with BIS 7 being the highest, and all isolates were
able to inhibit the growth of Fusarium sp. with EDH ranging from 42.86% -77,
27% the highest value was BIS 5. There were 7 bacterial isolates that had a
positive role for plants as phosphate solvents, ZPT producers, cellulose
degraders and as biocontrol agents.

chlms

ords: Biocontrol agent, BPF, cellulolytic, phytohormones
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I. PENDAHULUAN

@
T
1% Latar Belakang
o Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari alam, yang berupa sisa-sisa

di

ofganisme hidup baik sisa tanaman maupun sisa hewan. Pupuk organik
merupakan pupuk yang sebagian besar atau yang seluruhnya terdiri dari bahan
oﬁanik yang berasal dari tanaman, hewan maupun keduanya yang telah melalui
preses fermentasi yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki
sﬁlt fisik, kimia, dan biologi tanah (Mendrofa dkk., 2023).

= Secara fisik, pupuk organik dapat dibedakan dalam bentuk curah dan pelet.
£puk organik dalam bentuk curah memiliki beberapa kekurangan, antara lain
I%ih cepat kering dan mudah tersapu oleh hembusan angin sehingga sulit untuk
dfaplikasikan (Wardana dkk., 2015). Salah satu cara untuk mengatasi kekurangan
pupuk curah tersebut adalah dengan membuat pupuk organik dalam bentuk pelet.
Pupuk dalam bentuk pelet memiliki keunggulan yaitu, kemudahan aplikasi,
pengemasan, dan transportasi (Murselindo, 2014).

Penambahan bahan organik pada kompos dapat membantu ketersediaan
unsur hara maupun mikroba di dalamnya. Salah satu bahan organik yang dapat
digunakan adalah kotoran ternak seperti kotoran kambing. Dekomposisi kotoran
kggnbing akan menghasilkan unsur hara(Burhan, 2022). Kandungan hara pupuk
katoran kambing adalah kadar air 64%, bahan organik 31%, N 0,7%, P 0,4%, K
0%5%, Ca 0,4% dan C/N 20-25%. (Novriani dkk., 2020).

g Selain unsur hara tanaman juga membutuhkan mikroba. Mikroba fungsional
u@umnya dikelompokkan berdasarkan peran atau fungsinya. Peran yang utama
dgri kelompok mikroba tersebut adalah sebagai penyedia unsur hara, selain fungsi
ua%\manya sebagai penyedia hara, ada juga yang mempunyai kemampuan sebagai
pa"r'nacu pertumbuhan tanaman, dengan mensintesis berbagai zat pengatur tumbuh
(filzohormon), serta kemampuan sebagai pengendali patogen yang berasal dari
tdhah (Sahwan dkk., 2011).

Z Keberadaan mikroba fungsional yang belum diketahui pada kompos pelet
dgrmgan penambahan kotoran kambing, sehingga membuat penulis telah
rr%lakukan penelitian dengan judul “Analisis Bakteri Fungsional pada Kompos

=
Pglet dengan Penambahan Kotoran Kambing”

I
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® 1.  TINJAUAN PUSTAKA
L

74 Kompos Pelet Kotoran Kambing

g- Kompos merupakan bahan organik yang sengaja dibusukkan pada suatu
tempat yang terlindung dari matahari dan hujan, diatur kelembabannya, untuk
r@mpercepat proses perombakan bahan organik menjadi kompos dapat ditambah
dgﬁgan kapur yang mampu menetralkan pH sehingga mendukung Kkinerja
nﬁ«oorganisme, sehingga terbentuk kompos dengan C/N rasio rendah yang siap
uatuk digunakan. Bahan untuk kompos dapat berupa sampah, kotoran hewan atau
s§a-sisa tanaman tertentu seperti jerami dan lain — lain (Roidah, 2013).

Secara fisik, kompos mampu menstabilkan agregat tanah, memperbaiki
aerasi dan drainase tanah, serta mampu meningkatkan kemampuan tanah
mcenahanair. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan unsur hara tanah makro
maupun mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan unsur hara tanah,
sedangkan secara biologis, kompos dapat menjadi sumber energi bagi
mikroorganisme tanah yang mampu melepaskan hara bagi tanaman (Novitasari
dan Caroline, 2021). Pembuatan kompos yang sering dilakukan yaitu dengan
memanfaatkan kotoran hewan sebagai bahan organik. Salah satu yang mudah
ditemui yaitu penggunaan kotoran kambing sebagai bahan organik pembuatan
kgnpos.

% Kotoran kambing merupakan hasil dari sisa pencernaan hewan dalam
bﬁnuk padatan. Kambing termasuk hewan ruminansia, dimana dalam sistem
pgncernaannya mengandung bakteri dan protozoa yang menghasilkan enzim
s&ulase (Malida, 2019). Kotoran kambing merupakan salah satu jenis dari pupuk
k%hdang yang dapat digunakan sebagai pupuk untuk tanaman. Karakteristik dari
k%@oran kambing yang berbentuk butiran-butiran cukup sulit untuk dipecah secara
figik sehingga hal ini mempengaruhi proses dekomposisi pada kotoran kambing
d% proses penyediaan haranya (Arby, 2023).

;'T Kotoran kambing juga mempunyai nutrisi yang baik untuk perkembangan
nﬁ.}«oba (Oktafiani, 2022). Pengaplikasian kompos dalam bidang pertanian dapat
dﬁnudahkan dengan dibentuknya kompos menjadi bentuk pelet. Menurut Alam

(@22) pupuk kompos dalam bentuk pelet memiliki beberapa keuntungan yaitu,
V]
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d%?at meningkatkan proses nitrifikasi karena proses anaerobik dipertahankan
aktbat dari peluruhan kompos pelet dan melepaskan nitrogen nitrat beberapa
n:?mggu setelah kompos curah, pupuk dalam bentuk pelet bersifat slow release,
a,ginya proses peluruhan kompos pelet lebih lama dibandingkan dengan kompos
ca;rah. Proses peluruhan secara bertahap dapat mencegah terjadinya overdosis
pg_da tanaman akibat pelepasan nutrisi berlebih secara cepat (fertilizer burn), tidak
nﬁnghasilkan debu, sehingga ramah lingkungan dan dapat diaplikasikan di dekat
pemukiman penduduk, dan dalam pengangkutan jarak jauh serta penyimpanan
nﬁcénjadi lebih efektif, dikarenakan setelah dibentuk menjadi pelet volume dari
plpuk kompos mengalami penyusutan signifikan.

»

ZQCZ Fungsi Bakteri Fungsioanl di Bidang Pertanian
2.2.1 Bakteri Pelarut Fosfat

Bakteri pelarut fosfat adalah bakteri yang dapat melarutkan fosfat sukar
larut menjadi larut, baik yang berasal dari dalam tanah maupun dari pupuk,
sehingga dapat diserap oleh tanaman (Larasati dkk., 2018). Mekanisme pelarutan
mineral fosfat adalah Bakteri memproduksi asam-asam organik, dan enzim asam
fosfatase yang berperan dalam mineralisasi fosfat organik pada tanah (Setiawati
dan Pranoto, 2015).

@ Himawarni dan Nuraini (2022) mendapatkan bakteri pelarut fosfat sebanyak
2§ isolat yang berasal dari kompos kotoran sapi dan sekam padi dengan nilai
i@eks kelarutan fosfat tertinggi 5,40. Mekanisme pelarutan fosfat secara kimia
n%rupakan mekanisme pelarutan fosfat utama yang dilakukan oleh
n£ifkroorganisme. Mikroorganisme tersebut mengekskresikan sejumlah asam
organik berbobot molekul rendah seperti oksalat,suksinat, tartrat, sitrat, laktat, o.-
kat.oglutarat, asetat, formiat, propionat, glikolat, glutamat, glioksilat, malat,
fomarat (IMlmer dan Schinner, 1992).

§ Meningkatnya asam-asam organik tersebut diikuti dengan penurunan pH.
Pghurunan pH juga dapat disebabkan karena terbebasnya asam sulfat dan nitrat
dia oksidasi kemoautotrofik sulfur dan amonium, berturut-turut oleh bakteri
T@_iobacillus dan Nitrosomonas, selanjutnya asam-asam organik ini akan bereaksi

d%gan bahan pengikat fosfat seperti AI** Fe** Ca®" atau Mg®* membentuk
%]
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k%elat organik yang stabil sehingga mampu membebaskan ion fosfat terikat dan
ofeh karena itu dapat diserap oleh tanaman (Ginting dkk., 2006).
j4Y]

=

2¢3.1 Produksi Zat Pengatur Tumbuh
@)
-+ Bakteri penghasil hormon auksin merupakan kelompok mikroba yang

4]

mampu menghasilkan senyawa yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman.
Aﬁ_-'shad dan Frankenberger (1997) menyatakan produksi IAA sangat bervariasi
afitar spesies dan strain dalam generasi yang sama dan juga dipengaruhi oleh
kgpdisi lingkungan, tingkat pertumbuhan dan Kketersediaan substrat seperti asam
amino. Produksi auksin oleh bakteri adalah salah satu mekanisme langsung
tgpenting yang digunakan oleh bakteri pemacu pertumbuhan tanaman untuk
kgfnajuan tanaman secara alami karena auksin adalah metabolit sekunder tanaman
yang disintesis secara alami oleh bakteri, dan karenanya meningkatkan
pertumbuhan tanaman terkait (Rini dkk., 2020).

Mikroorganisme penghasil IAA dan giberelin diantaranya Pseudomonas,
Bacillus, Azotobacter, Azospirillum. ZPT dapat dihasilkan dengan cara interaksi
langsung antara mikroba dengan tanaman atau dengan cara tidak langsung melalui
aktivitas pengendalian patogen (Berg, 2009). Secara garis besar terdapat tiga
mekanisme pembentukan IAA vyaitu: triptofan diubah menjadi asam indolpiruvat
mglalui - reaksi transmisi, asam indolpiruvat kemudian diubah menjadi
ir;i-?éoasetaldehida melalui reaksi dekarboksilasi, dan tahap akhir adalah oksidasi
i@olasetaldehida menghasilkan asam indolasetat (IAA) (Asril, 2017).

8

25;3‘.2 Bakteri Selulolitik
5 Bakteri selulolitik adalah salah satu mikroorganisme yang mampu
n%nghasilkan enzim selulase. Fungsi bakteri selulolitik adalah untuk
menghidrolisis selulosa menjadi produk yang lebih sederhana yaitu glukosa
(Z\trifin dkk., 2019). Bakteri selulolitik mensintesis seperangkat enzim yang dapat
n@nghidrolisis selulosa. Mikroba mensintesis enzim selulase selama tumbuh pada
mzedia selulase (Nababan dkk., 2019).

& Habitat alami dari bakteri selulolitik adalah lingkungan dengan substrat
spéiulosa yang tinggi sehingga bakteri ini dimungkinkan berada pada eceng

g;l)hdok, tongkol jagung, dan bekatul yang keberadaan bahan tersebut melimpah

5
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d%\ tersedia sepanjang musim (Raharjo dan Isnawati, 2022). Mekanisme
pendegradasian selulosa dimulai dengan kerja enzim endo glukanase kemudian
d%?‘lmti dengan kerja enzim seclubiohydrolase dan enzim B- glukosidase sampai
t&bentuk produk glukosa (Soepranianondo dkk., 2007). Penelitian Arifin dkk.
(5019) hasil isolasi bakteri selulolitik dari kompos didapatkan 38 isolat bakteri
ygng mampu tumbuh pada media carboxymethyl cellulose agar (CMC agar).
Séanjutnya Raharjo dan Isnawati (2022) mengatakan bahwa 12 isolat yang

diperoleh pada pakan fermentasi campuran berbahan baku eceng gondok, tongkol

j&gung, diketahui bahwa terdapat 3 isolat yang mampu mendegradasi selulosa.

2:?§.3 Agen Biokontrol

A Biokontrol adalah kemampuan dalam menghambat pertumbuhan,
n%nginfeksi satu organisme dengan menggunakan organisme lain. Agen
biokontrol sebagai alternatif pengendalian penyakit tanaman secara alami, salah
satunya menggunakan organisme hidup. Bakteri dapat hidup dalam berbagai
kondisi dan tempat. Mikroba lain juga berperan sebagai agen biokontrol yang
dapat melindungi tanaman dari penyakit tular tanah. Bakteri mampu
menghasilkan senyawa aktif yang mengandung zat-zat antibiotik, antibakteria dan
antifungi (Purwanto dkk., 2014).

Mekanisme agen hayati dalam menekan patogenpenyebab penyakit tanaman
yﬁtu, antibiosis, mikroba menghasilkan antibiotik, persaingan nutrisi/kometisi,
nikroba yang memiliki pertumbuhan cepat akan menekan mikroba penyebab
pg‘r’\yakit, hiperparasitisme, bakteri memakan sel patogen penyebab penyakit
secara langsung, produksi enzim litik, menghidrolisis berbagai senyawa polimer
s&ertl kitin, selulosa, hemiselulosa, protein dan DNA (Muslim, 2019). Agen
hiyatl yang berperan terdiri atas golongan bakteri, jamur, dan actinomisetes.
Iélompok bakteri agen pengendali hayati antara lain dari genus Bacillus,
P;heudomonas, dan Burkholderia.

g° Bakteri-bakteri tersebut dikenal menghasilkan antibiotik, anti jamur, anti

v'g"us, senyawa volatil, bahkan insektisida. Pemanfaatan agen hayati yang ramah
lifgkungan, tidak berbahaya bagi musuh alami, dan tidak berbahaya bagi hewan
dgn manusia adalah cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi penggunaan

imSektisida kimia (Agustini dkk., 2017).
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1.  MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,

e3d19 ¥8H 6

krobiologi dan llmu Tanah (PEMTA) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

18

sim Riau, pada bulan September — Desember 2023.

Bahan dan Alat

LR

Z Bahan yang digunakan adalah kompos pelet dengan penambahan kotoran
kgi)nbing yang diperoleh dari Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi
dgﬂ lImu Tanah (PEMTA) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
akuades, media nutrien agar (NA) Merck, media CMC agar, KNOgz, KCI, MgSO,,
elkstrak ragi, reagen Salkowski, ketoconazole, potato dextrosa agar (PDA) Merck,
NaCl fisiologis (0,85%) Merckr, Pikovskaya Merck, alkohol 70% dan gentian
violet, lugol, safranin (pewarnaan Gram), L-tryptofan Merck.

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah presto, gelas ukur,
pipet volume, pipet tetes, kaca preparat, mikroskop, tabung rekasi, labu
Erlenmeyer, mikropipet, jarum Ose, rak tabung reaksi, cawan Petri, hot plate,
magnetic stirrer, laminar air flow, vortex, oven, colony counter, showcash,
inkubator suhu 37°C, Beaker glass, mortar dan pastle, timbangan analitik,
aﬁmunium foil, kapas, kertas label, plastik klip dan plastic wrap, tissue,

p€nggaris, alat tulis, kamera dan spidol.
wn

&
3:=3_ Metode Penelitian
. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.

=
Isélasi dilakukan dengan metode pengenceran bertingkat.
(1°]

ORX}TS1

Pelaksanaan Penelitian
.1 Sterilisasi Alat dan Bahan

w
o]

Semua alat dan bahan yang tahan panas disterilkan menggunakan presto.

rilisisasi dengan presto menggunakan suhu 121 °C selama 15 menit setelah

Afueyn

pkesto berbunyi. Ose disterilkan menggunakan alkohol 70% dan dibakar

n}gnggunakan lampu Bunsen hingga berwarna merah bata, Laminar Air Flow

JI

d%_terilkan menggunkan alkohol 70% dan UV.

ux
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3.4.2 Pembuatan Media

g Pembuatan media NA menggunakan akuades sebanyak 1.260 ml dan 35,28
geam NA. Pembuatan media PDA menggunakan 420 ml akuades dan 16,8 gram
PDA. Pembuatan media pikovskaya menggunakan akuades sebanyak 420 ml dan
1?;6 gram media pikovskaya. Pembuatan media CMC menggunakan 500 ml
akliades, 0,30 gram KNO3z, 0,10 gram KCI, 0,4 MgSO, . 7H,0, 0,8 ekstrak ragi, 15
gﬁm CMC Agar dan 1,5 gram NA. Masing- masing media yang sudah di timbang
kémudian di masukkan ke dalam Erlenmeyer tutup Erlenmeyer dengan Aluminium
Fﬁl, selanjutnya homogenkan di atas hot plate dengan menggunakan magnetik
sﬁier. Setelah itu masukkan ke dalam presto dengan suhu 121° C selama 15 menit.

4]

34.3 Isolasi Bakteri

= Sampel diambil sebanyak 10 gram lalu dihancurkan hingga halus
menggunakan mortar dan pastel steril, kemudian dimasukkan ke dalam tabung
Erlenmeyer NaCl steril 90 ml, dan dihomogenkan dengan cara digoyangkan
searah jarum jam (pengencer 10™), dari pengencer 10 diambil 1 ml dimasukkan
ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml NaCl fisiologis steril menjadi 10 sampai
dengan pengenceran ke 107, Penanaman bakteri diambil dari setiap tingkat
pengenceran, masing- masing ditanam ke media NA sebanyak 0,5 ml secara duplo
dengan metode tuang.

;U’) Sebelum penanaman larutan kompos pelet harus divortex terlebih dahulu
séiama satu menit agar suspensi menjadi homogen. Selanjutnya masing masing
p'g?\genceran dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak 0,5 ml pada masing-
mising cawan petri yang, setelah itu tuang media yang masih hangat, kemudiang
ngdia dan suspensi di ratakan dengan cara menggoyangkan cawan Petri, diberi
Iaﬁbel di bagian pinggir tiap cawan petri. Inkubasi cawan Petri pada posisi terbalik
séama 1-2 x 24 jam dengan suhu 37 °C. Bakteri yang masuk kriteria yaitu yang

nemiliki kepadatan 30-300 koloni/cawan (Gobel dkk., 2008).

[ns

3%.4 Pemurnian Bakteri

Pengamatan isolat makroskopis didasarkan pada perbedaan warna, tepi

eAg

keloni, bentuk koloni yang didapat. Dari perbedaan-perbedaan tersebut dilakukan

J

p@nurnian menggunakan metode zig-zag. Goresan dilakukan menggunakan ose

8
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pada permukaan media Nutrien Agar (NA). Media tersebut diinkubasi selama 2 x
Z?jam pada suhu 37 °C. Koloni Tunggal yang terpisah dari teknik goresan zig-
28y dianggap sebagai koloni tunggal yang kemudian disimpan di botol spesimen
untuk dilakukan uji-uji selanjutnya. Bakteri hasil inkubasi diamati secara langsung
(E;‘akroskopis) yaitu pada bentuk koloni, permukaan koloni, elevasi, tepi dan
warna koloni berdasarkan buku identifikasi morfologi bakteri (Hadioetomo,
1993).

=

35 Paremeter Pengamatan

35.1 Jumlah Sel Bakteri dan Jumlah Isolat

o  Bakteri yang tumbuh dihitung dengan menggunakan colony counting dan
c§ony counter hasil pengenceran yang dihitung adalah 10, 10°, 10° dan 107
Rumus mengitung jumlah koloni dalam satuan Colony Forming Unit (CFU)

adalah sebagai berikut:

1 1
vol Sampel faktor pengenceran

(CFU) = x jumlah koloni dalam petri.
3.5.2 Bentuk Sel dan Kelompok Gram

Kaca preparat di bersinkan menggunakan alkohol 70% dan akuades. Beri
Iaub)el pada bagian bawah kaca preparat. Sebelum pengambilan bakteri, panaskan
jeﬁum ose dengan bunsen diamkan ose 2-5 menit kemudian ambil bakteri dari
n%dia lalu ratakan diatas kaca preparat, selanjutnya preparat ditetesi pewarna
vglet sebanyak 2 tetes biarkan selama 1 menit, Kemudian fiksasi di atas lampu
Bgnsen, selanjutnya bilas dengan akuades dan keringkan, lugol diteteskan
séhanyak 2 tetes dibiarkan selama 2 menit, bilas dengan akuades, selanjutnya beri
Zéetes safranin biarkan selama 30 detik, dibilas dengan akuades tunggu hingga
r@'ngering dan dapat dilakukan pengamatan selanjutnya dengan menggunakan
nﬁkroskop. Bila pada akhir pewarnaan, warna sel bakteri berwarna biru-ungu,
rﬁ(?ka bakteri tersebut tergolong pada bakteri gram positif dan bila diakhir
pgNarnaan, sel bakteri berwarna merah, maka bakteri tersebut tergolong pada

b:kteri gram negatif.

nery wisey[ jue
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3%.3 Aktivitas Bakteri Melarutkan Fosfat (BPF)

B Bakteri ditumbuhkan pada media Pikovskaya Agar, menumbuhkan bakteri
di> media dengan dititikkan pada media Pikovskaya, selanjutnya diletakkan di
d-%am ruangan inkubasi bakteri selama 7 hari. Isolat bakteri pada media
Pikovskaya dapat ditandai jika terbentuk zona bening di sekitar koloni maka

bikteri tergolong bakteri yang memiliki kemampuan melarutkan fosfat.

n

z
w
=

2]

2 Zona Bening
.y

4]

K

oloni Bakteri

Gambar 3.1 Kemampuan Bakteri Dalam Melarutkan
Fosfat (Dwyana dkk., 2016)

Pengukuran yang dilakukan yaitu diameter koloni dan diameter zona
bening menggunakan penggaris dan kaca pembesar agar lebih mudah dalam
r@lakukan pengukuran. Kemampuan isolat dalam melarutkan Fospat dapat dilihat
dEri terbentuknya zona bening pada medium Pikosvskya (Islamiati, 2019). Indeks
Kelarutan Fosfat dihitung berdasarkan rumus berikut:

po¥]

8

o Diameter Total

G |KF: .lameer oa.

=, Diameter Koloni

5

@

35.4 Uji Kemampuan Bakteri Menghasilkan Hormon IAA dan IBA

S Metode yang digunakan dalam uji ini adalah metode kolorimetri
wn

menggunakan reagen Salkowski. Isolat Bakteri diinokulasikan pada media NA
y&g disuplementasi tryptofan 0,1 gram. Inkubasi pada suhu 37 °C selama 48
jaf. Pereaksi Salkowski diteteskan pada isolat bakteri yang telah tumbuh di
nfieadium NA sampai merata. Selanjutnya isolat yang telah ditetesi pereaksi

S@kowski disimpan dalam ruang gelap selama 30 menit. Hasil akhir apabila
wn

10
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perubahan warna koloni isolat menjadi merah maka isolat bakteri menghasilkan

©
IAA, dan apabila berwarna kuning maka yang dihasilkan adalah IBA dan jika
tﬁak berubah warna maka isolat tidak menghasilkan IAA maupun IBA.

nery eysns Nin A!iw eidio

a

Gambar 3.2. Bakteri menghasilkan IAA (a) (Murrobi, 2022). Bakteri
menghasilkan IBA (b) (Muzani, 2023)

3.5.5 Aktivitas Selulolitik

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan isolat yang
memiliki kemampuan menghasilkan enzim yang dapat mendegradasi selulosa
pada media CMC. Aktivitas selulase dapat ditentukan dengan cara mengukur rasio
diameter zona bening terhadap diameter koloni. Untuk menghitung indeks
aEtivitas enzim dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

.
w
.

-5}
Iédeks Aktivitas Enzim = Diameter Zor?a Bening—Diameter Koloni
g Diameter koloni

Koloni Bakteri

Jo AJIsIaATUN)

Zona Bening

Gambar 3.3 Aktivitas Selulolitik Bakteri

11
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3%.6 Efektivitas Daya Hambat Isolat terhadap Jamur Fusarium sp.

B Uji antagonis bakteri dilakukan dengan cara menyediakan media PDA di
cawan petri, Fusarium sp. ditumbuhkan di atas sebaran bakteri yang telah
d%ebarkan di dalam cawan petri berisi media PDA. Pengamatan dilakukan dengan
mengukur diameter control Fusarium sp. (DK) setelah masa inkubasi selama 7
hEri dan diameter pertumbuhan cendawan Fusarium sp. diantara bakteri atau
sételah diberi perlakuan (DP).

=
w
[
w
-~
Q
&
o))
[ o
Gambar 3. 4 Efektivitas Daya Hambat Bakteri (Irfanty dkk., 2021)
& Setelah masa inkubasi selama 7 hari selanjutnya data yang diperoleh

d%unakan untuk menghitung efektivitas daya hambat dalam satuan persen (%)

(EDH) isolat bakteri terhadap cendawan patogen, yang ditentukan dengan rumus.

po¥]
8
o r1-r2
c EDH = X 100
= rl
=
(1°]
@
Iaé‘tarangan
EDH . Efektifitas Daya Hambat (%)

-

: Jari-jari jamur yang menjauhi pusat koloni

=

ue)yirg

- jari-jari jamur yang mendekati pusat koloni

£

: Patogen

nery wisey jue
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3.@6)3 Analisis Data
— Data hasil penelitian disajikan atau dideskripsikan dalam bentuk gambar

e

dan tabel. Data jumlah koloni dihitung dengan menggunakan rumus jumlah

)

kgloni/ml, sehingga diperoleh kerapatan dan populasi bakteri yang terdapat pada
kgmpos pelet dengan penambahan kotoran kambing. Bakteri dikarakterisasi
seg_cara makroskopis dengan mendeskripsikan ciri-ciri koloni isolate bakteri, dan
rﬁ_ﬁ(roskopis yang kemudian melihat aktivitas biologi bakteri dengan dilakukannya
UE kemampuan bakteripelarut fosfat, uji kemampuan menghasilkan hormon 1AA

dan IBA dan uji daya hambat sebagai agen biokontrol.
(=

nNeiy eys
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 1. Parameter Pengamatan Morfologi Makroskopis.

T Variabel

Kriteria

Bentuk Koloni dari Atas

Ijrw eydio

Tepi Koloni

ngf

Vasi

eysnd NI

Pﬂmukaan Koloni
Warna Koloni
[ o

Pertumbuhan

Bulat, bulat dengan tepi bergelombang,
bulat dengan tepi timbul, permukaan
kusut, konsentrik, menyebar, tidak
teratur, filament, bentuk-L, bulat
dengan tepi berserabut, filiform,
rhizoid, kompleks

Halus, bergelombang, lobat, tidak
teratur, sillat, bercabang, wool, benang,
rambut

Datar, timbul, konveks, gunung,
umbonat, berbukit, berbukit, tumbuh ke
dalam media, krateriform

Mengkilat, tidak mengkilat

Berwarna (sebutkan), tidak berwarna

Permukaan, tengah, didasar media

Sumber Hadioetomo (1993)
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L%mpiran 2. Bentuk Morfologi Koloni Bakteri
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tepi berserabut

Bentuk Koloni

Sumber Hadioetomo (1993)

B. Bentuk Pinggir koloni

2. Bergelombang 3. Lobat

4. Tidak Teratur 5. Sillat 6. Bercabang

7 Wool 8. Benang 9. Rambut

Bentuk dari Tepi

C
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ngber Hadioetomo (1993).
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C. Elevasi Permukaan Koloni
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3. Enumerasi Bakteri
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Lampiran 4. Karakteristik Bakteri
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